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ABSTRACT 
The aim of this research was to identify broiler farmers resources with independent 
system, and study their effects on livestock farming business development. The research was 
conducted in Malang District on January to June 2018. Respondents were all independent 
broiler farmers, amounting to 42 people. The reserach variables consist of financial resources 
(X1), technology resources (X2), physical resources (X3), economycal resources (X4), 
environmental resources (X5), social resources (X6), human resources (Z1), and livestock 
business development (Y1). Data were analyzed using Partial Least Square (PLS) method. The 
results showed that broiler farmers with independent system had access to financial resources, 
technological resources, physical resources, economic resources, environmental resources, 
and social resources. The conclusion of this research is that resources affect human resources 
by 82.7%, while livestock farming business development was influenced by resources and 
farmer human resources by 16.3%. 
Key words: Broiler, independent system, resources, livestock business 
ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi sumber daya peternak ayam pedaging pola 
mandiri dan mengkaji pengaruhnya terhadap pengembangan usaha ternak. Penelitian 
dilakukan di Kabupaten Malang pada Bulan Januari hingga Juni 2018. Responden adalah 
semua peternak ayam pedaging pola mandiri, yaitu berjumlah 42 orang. Variabel penelitian 
terdiri dari sumber daya finansial (X1), sumber daya teknologi (X2), sumber daya fisik (X3), 
sumber daya ekonomi (X4), sumber daya lingkungan (X5), sumber daya sosial (X6), sumber 
daya manusia (Z1), dan pengembangan usaha ternak (Y1). Analisis data menggunakan metode 
Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak ayam pedaging 
pola mandiri mempunyai akses terhadap sumber daya finansial, sumber daya teknologi, 
sumber daya fisik, sumber daya ekonomi, sumber daya lingkungan, dan sumber daya sosial. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sumber daya berpengaruh terhadap sumber daya manusia 
sebesar 82,7%, sedangkan pengembangan usaha ternak dipengaruhi oleh sumber daya dan 
SDM peternak sebesar 16,3%. 
Kata kunci: Ayam pedaging, pola mandiri, sumber daya, usaha ternak 
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PENDAHULUAN 
Angka kemiskinan di Indonesia tahun 2017 mencapai 10,64% atau sekitar 27,77 juta 
jiwa penduduk miskin, berdampak pada menurunnya minat masyarakat untuk usaha 
ternak ayam pedaging pola mandiri, tercatat di Kabupaten Malang hanya tersisa 42 
peternak yang masih menjalankan usaha ternak ayamnya dengan pola mandiri. Ayam 
broiler atau yang disebut juga ayam ras pedaging (broiler) adalah jenis ras unggulan hasil 
persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama 
dalam memproduksi daging ayam.  
Ayam broiler merupakan ternak yang paling ekonomis bila dibandingkan dengan 
ternak lain, kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan pertambahan atau produksi daging 
dalam waktu yang relatif cepat dan singkat atau sekitar 4-5 minggu produksi daging 
sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi. Keunggulan ayam broiler antara lain 
pertumbuhannya yang sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang 
relatif pendek, konversi pakan kecil, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan 
kualitas daging berserat lunak. Perkembangan yang pesat dari ayam ras pedaging ini juga 
merupakan upaya penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap 
daging ayam.  
Pola mandiri adalah usaha ternak ayam pedaging dengan modal sepenuhnya 
ditanggung peternak. Peternak menyediakan kandang, peralatan, tenaga kerja, dan sarana 
produksi ternak Day Old Chicken (DOC), pakan, vitamin, obat, dan vaksin serta 
memasarkan sendiri baik dalam bentuk ternak hidup ataupun dalam bentuk karkas. 
Peternak non mitra (mandiri) adalah peternak yang mampu menyelenggarakan usaha 
ternak dengan modal sendiri dan bebas menjual outputnya ke pasar. Seluruh kerugian dan 
keuntungan ditanggung sendiri. Pendapatan peternak ayam ras pedaging baik yang 
mandiri maupun pola kemitraan sangat dipengaruhi oleh kombinasi penggunaan faktor-
faktor produksi yaitu bibit ayam DOC, pakan, obat-obatan, vitamin dan vaksin, tenaga 
kerja, biaya listrik, bahan bakar, serta investasi kandang dan peralatan. 
Peternak non mitra prinsipnya menyediakan seluruh input produksi dari modal 
sendiri dan bebas memasarkan produknya. Pengambilan keputusan mencakup kapan 
memulai berternak dan memanen ternaknya, serta seluruh keuntungan dan risiko 
ditanggung sepenuhnya oleh peternak. Adapun ciri ciri peternak mandiri adalah mampu 
membuat keputusan sendiri tentang a) perencanaan usaha peternakan, b) menentukan 
fasilitas perkandangan, c) menentukan jenis dan sarana produksi ternak (sapronak) yang 
aka digunakan, d) menentukan waktu dimulainya pemeliharaan, e) menentukan 
manajemen produksi, f) menentukan tempat dan harga penjualan hasil produksi, g) tidak 
terikat dalam suatu kemitraan bisnis. 
Usaha ternak ayam pedaging pola mandiri berdampak pada rendahnya akses 
peternak terhadap berbagai sumber daya. Peternak harus mampu menjangkau berbagai 
sumber daya secara mandiri untuk usaha ternak yang berkelanjutan dan menguntungkan, 
misalnya optimalisasi lama waktu penggemukan (Setiawan et al. 2013) dan melakukan 
pembibitan sendiri sebagai langkah awal (Perilla et al. 2009) untuk menekan biaya 
produksi, karena input faktor produksi berpengaruh terhadap pendapatan peternak 
(Haloho et al. 2013). Sumekar  et al. (2013) menyatakan bahwa jumlah populasi ternak, 
manajemen pakan, dan teknologi peternak belum optimal, sehingga peran faktor teknis 
seperti sosial, ekonomi, kelembagaan, dan lingkungan usaha perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan produktivitas usaha dan pendapatan peternak.  
Mukson et al. (2017) menyatakan bahwa ketersediaan sumber daya memberikan 
keuntungan untuk peternak ayam pedaging pola mandiri, mulai dari praproduksi, 
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pemasaran, sampai jasa penunjang (Prasetyo et al. 2012) sehingga harapannya usaha 
ternak dikatakan layak dari segi teknis, organisasi, dan faktor keuangan (Arrienda et al. 
2010). 
Tujuan penelitian, yaitu untuk mengkaji sumber daya yang bisa diakses peternak 
ayam pedaging pola mandiri dan menemukan pengaruh sumber daya peternak ayam 
pedaging pola mandiri yang mendukung pengembangan usaha, sehingga menarik untuk 
dilakukan kajian terhadap berbagai sumber daya yang mendukung pengembangan usaha 
ternak ayam pedaging pola mandiri.  
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan expost facto research. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2018, di Kabupaten 
Malang, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 
Metode pengumpulan data dan penentuan responden 
Data penelitian didapatkan dengan metode observasi dan survei menggunakan 
teknik wawancara dan kuisioner. Kuisioner dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert +1 sampai dengan +5, sedangkan wawancara dan metode observasi dilakukan 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tambahan dari peternak. Jumlah responden 
yang digunakan adalah 42 orang peternak ayam pedaging pola mandiri (total sampling).  
Variabel dan indikator penelitian 
Penelitian ini terdiri variabel sumber daya finansial (X1), sumber daya teknologi 
(X2), sumber daya fisik (X3), sumber daya ekonomi (X4), sumber daya lingkungan (X6), 
sumber daya manusia (Z1), dan pengembangan usaha ternak (Y1). Variabel dan indikator 
tersebut diuraikan pada Tabel 1.  
Teknik analisis data 
Data dianalisis menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan metode 
Partial Least Square (PLS). SmartPLS digunakan karena besarnya sampel >30, sehingga 
memudahkan peneliti dalam menemukan teori baru dan/atau memperkuat teori yang 
lemah (Wiyono 2011). Spesifikasi hubungan variabel laten dengan indikator dalam teori 
PLS disebut dengan measurement model atau outer relation. Secara matematis, 
menentukan nilai outer loading pada indikator reflektif ialah sebagai berikut: 
 
 
x dan y adalah indikator untuk variabel laten eksogen (ξ) dan endogen (η), 
sedangkan  Λx dan  Λy merupakan matriks loading yang menggambarkan koefisien 
regresi sederhana yang menghubungkan variabel laten dengan indikatornya. Residual 
diukur dengan ϵx dan ϵy  yang dapat diinterprestasikan sebagai kesalahan pengukuran. 
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Tabel 1. Variabel dan indikator penelitian 
Variabel Variabel 
1. Sumber Daya Finansial 
pendapatan utama (X1.1) 
pendapatan usaha ternak ayam pedaging 
(X1.2) 
pendapatan sampingan dari usaha non 
peternakan (X1.3) 
pendapatan dari usaha ternak lain (X1.4) 
pendapatan total untuk kebutuhan hidup 
keluarga (X1.5) 
jumlah tabungan (X1.6) 
jumlah hutang (X1.7) 
jumlah pelunasan hutang (X1.8) 
jumlah populasi ayam pedaging (X1.9) 
2. Sumber Daya Teknologi 
teknik pemilihan DOC (X2.1) 
teknik pembuatan pakan (X2.2) 
manajemen kesehatan ternak (X2.3) 
teknik perkandangan (X2.4) 
manajemen pemasaran (X2.5) 
teknik mencapai body weight (X2.6) 
pengetahuan tentang FCR (X2.7) 
3. Sumber Daya Fisik  
kepemilikan rumah tempat tinggal (X3.1) 
kepemilikan kandang ternak (X3.2) 
kepemilikan sarana transportasi (X3.3) 
kepemilikan sarana komunikasi (X3.4) 
kepemilikan sarana informasi (X3.5) 
kepemilikan listrik (X3.6) 
kepemilikan lahan (X3.7) 
pemanfaatan lahan (X3.8) 
ketersediaan usmber air (X3.9) 
ketersediaan sumber pakan (X3.10) 
4. Sumber Daya Ekonomi 
pendidikan formal peternak (X4.1) 
pendidikan non formal peternak (X4.2) 
tingkat keterlibatan tenaga kerja 
keluarga (X4.3) 
status gizi keluarga (X4.4) 
tingkat kenyamanan hunian (X4.5) 
transfer teknologi ke masyarakat (X4.6) 
kesempatan memanfaatkan waktu 
luang untuk rekreasi (X4.7) 
tingkat kredibilitas peternak (X4.8) 
5. Sumber Daya Lingkungan  
tingkat pencemaran udara (X5.1) 
tingkat pencemaran tanah (X5.2) 
tingkat pencemaran air (X5.3) 
tingkat pencemaran suara (X5.4) 
pemanfaatan limbah ternak untuk pupuk 
(X5.5) 
pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan 
ternak (X5.6) 
6. Sumber Daya Sosial  
peranan dalam organisasi masyarakat 
(X6.1) 
hubungan dengan peternak lain (X6.2) 
hubungan dengan aparat desa (X6.3) 
hubungan dengan petugas kesehatan 
ternak (X6.4) 
hubungan dengan dinas peternakan 
DOC (X6.5) 
hubungan dengan perusahaan pakan 
ternak (X6.6) 
hubungan dengan perusahaan pemasok 
DOC (X6.7) 
hubungan dengan tenaga penyuluh 
(X6.8) 
hubungan dengan lembaga keuangan 
(X6.9) 
hubungan dengan industri pengolahan 
(X6.1) 
7. Sumber Daya Manusia  
pengetahuan dan keterampilan peternak 
(Z1.1) 
tingkat kesehatan peternak (Z1.2) 
motivasi peternak (Z1.3) 
bahasa komunikasi (Z1.4) 
8. Pengembangan Usaha Ternak 
bertambahnya pendapatan (Y1.1) 
bertambahnya populasi ayam (Y1.2) 
bertambahnya tenaga kerja (Y1.3) 
bertambahnya kandang (Y1.4) 
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PLS didesain untuk model rekursif, maka hubungan antar-variabel laten berlaku 
bahwa setiap variabel laten dependen η dapat dispesifikasikan sebagai berikut: 
 
 
 
Gљ (dalam bentuk matriks dirotasikan г) adalah koefisien jalur yang 
menghubungkan variabel laten endogen (η) dengan variabel laten eksogen (ξ), sedangkan 
βji adalah koefisien jalur yang menghubungkan satu variabel laten endogen (η) dengan 
variabel laten endogen yang lain (ξ), sedangkan parameter σ adalah variabel inner 
residual. 
Weigth Relation (wr) adalah estimasi nilai kasus dari variabel laten, inner model, 
dan outer model yang memberikan spesifikasi, sehingga memberikan estimasi weight 
relation dalam persamaan logaritma berikut ini: 
 
 
Wkb dan wki adalah k weigth yang digunakan untuk membentuk estimasi variabel 
laten η dan ξ. Estimasi variabel laten adalah linear agregat dari indikator yang nilai 
weight-nya diperoleh dari prosedur estimasi PLS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji indikator  
Akses peternak terhadap berbagai macam sumber daya yang mendukung 
pengembangan usaha ternak ayam pedaging pola mandiri diuji dengan menggunakan 
SmartPLS 2.0 dan didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil validitas indikator 
Nilai outer loading Nilai outer loading Nilai outer loading 
X1.2 
X1.3 
X1.5 
X2.2 
X2.4 
X2.5 
X2.6 
X3.3 
X3.5 
X3.6 
0,728 
0,905 
0,798 
0,715 
0,771 
0,882 
0,878 
0,742 
0,594 
0,647 
X3.7 
X4.5 
X4.8 
X5.1 
X5.4 
X6.1 
X6.2 
X6.3 
X6.4 
X6.6 
0,913 
0,876 
0,881 
0,944 
0,860 
0,854 
0,858 
0,761 
0,973 
0,961 
X6.7 
X6.8 
X6.9 
Z1.1 
Z1.2 
Z1.4 
Y1.1 
Y1.2 
Y1.3 
Y1.4 
0,966 
0,855 
0,826 
0,819 
0,852 
0,851 
0,586 
0,945 
0,929 
0,857 
Keterangan: Nilai outer loading setelah mengeliminasi indikator tidak valid 
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Uji struktural 
Structural equation model (SEM) dengan menggunakan metode PLS  
menghasilkan uji struktural yang terdiri dari nilai average variance extracted (AVE), 
nilai composite reliability (CR), nilai cronbach’s alpha (CA), dan nilai R square (R2). 
Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji struktural 
Variabel AVE CR CA R2 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
Z1 
Y1 
0,663 
0,586 
0,539 
0,773 
0,816 
0,780 
0,709 
0,744 
0,854 
0,848 
0,820 
0,872 
0,898 
0,965 
0,904 
0,897 
0,742 
0,777 
0,725 
0,707 
0,784 
0,958 
0,849 
0,827 
 
 
 
 
 
 
0,827 
0,163 
Uji struktural pada uji pengaruh setelah uji indikator terdiri dari nilai koefisien 
determinasi (R2), nilai t-statistik, dan nilai koefisien parameter, masing-masing nilai 
tersebut dijelaskan pada Tabel 3.  
Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengembangan usaha dipengaruhi 
oleh akses peternak terhadap sumber daya finansial, teknologi, fisik, ekonomi, 
lingkungan, sosial, dan SDM peternak sebesar 16,3%, sedangkan sisanya sebesar 83,7% 
dipengaruhi oleh faktor yang lain yang tidak terdapat di dalam penelitian. Hasil T statistik 
menunjukkan bahwa sumber daya finansial, teknologi, fisik, ekonomi, lingkungan, dan 
sosial yang dapat diakses peternak ayam pedaging pola mandiri tidak berpengaruh 
terhadap pengembangan usaha ternak. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan 
peternak menunjukkan bahwa semakin besar investasi modal yang dikeluarkan peternak, 
maka semakin tinggi risiko yang dihadapi peternak, sehingga berdampak pada 
pengembangan usaha ternak ayam pedaging pola mandiri. 
Hasil T statistik menunjukkan bahwa SDM peternak ayam pedaging pola mandiri 
berpengaruh nyata terhadap pengembangan usaha. Nilai t statistik lebih besar dari nilai t 
tabel dengan tingkat signifikansi 5%, 1,837>1,681. Nilai koefisien parameter 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh SDM peternak terhadap pengembangan usaha 
sebesar 0,608. Artinya, terdapat pengaruh positif dari SDM peternak terhadap 
pengembangan usaha. Semakin tinggi SDM peternak maka semakin tinggi peluang 
pengembangan usaha.  
Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa SDM peternak dipengaruhi oleh 
akses peternak terhadap sumber daya finansial, teknologi, fisik, ekonomi, lingkungan, 
dan sosial sebesar 82,7%, sedangkan sisanya sebesar 17,3% dipengaruhi oleh faktor yang 
lain yang tidak terdapat di dalam penelitian.  
Hasil T statistik menunjukkan bahwa sumber daya finansial berpengaruh nyata 
terhadap SDM peternak. Nilai t statistik lebih besar dari nilai T tabel dengan signifikansi 
5%, 6,461>1,681. Nilai koefisien parameter menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
sumber daya finansial terhadap SDM peternak sebesar -0,459. Artinya, terdapat pengaruh 
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negatif dari sumber daya finansial terhadap SDM peternak. Semakin besar akses peternak 
terhadap sumber daya finansial maka SDM peternak semakin rendah. 
Tabel 3. Hasil uji model 
Pengujian Hasil Uji 
Koefisien determinasi (R2) 
Sumber daya manusia 
Pengembangan usaha ternak 
 
0,827 
0,163 
Koefisien parameter 
X1 → Z1 
X2 → Z1 
X3 → Z1 
X4 → Z1 
X5 → Z1 
X6 → Z1 
X1 → Y1 
X2 → Y1 
X3 → Y1 
X4 → Y1 
X5 → Y1 
X6 → Y1 
Z1 → Y1 
 
-0,459 
0,345 
-0,262 
0,776 
0,120 
0,186 
-0,215 
-0,121 
0,264 
-0,215 
0,161 
0,651 
0,608 
t-statistik 
X1 → Z1 
X2 → Z1 
X3 → Z1 
X4 → Z1 
X5 → Z1 
X6 → Z1 
X1 → Y1 
X2 → Y1 
X3 → Y1 
X4 → Y1 
X5 → Y1 
X6 → Y1 
Z1 → Y1 
 
6,414 
6,137 
6,389 
8,321 
6,340 
6,245 
0,325 
0,041 
0,110 
1,428 
0,136 
0,415 
1,837 
T tabel: 1,681 
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Hasil T statistik menunjukkan bahwa sumber daya teknologi berpengaruh terhadap 
SDM peternak. Nilai T statistik lebih besar dari nilai T tabel dengan signifikansi 5%, 
6,137>1,681. Nilai koefisien parameter menunjukkan bahwa besarnya pengaruh sumber 
daya teknologi terhadap SDM peternak sebesar 0,345. Artinya, terdapat pengaruh positif 
dari sumber daya teknologi terhadap SDM peternak. Semakin besar akses peternak 
terhadap sumber daya teknologi maka SDM peternak semakin tinggi.  
Hasil T statistik menunjukkan bahwa sumber daya fisik berpengaruh terhadap 
SDM peternak. Nilai T statistik lebih besar dari nilai T tabel dengan signifikansi 5%, 
6,369>1,681. Nilai koefisien parameter menunjukkan bahwa besarnya pengaruh sumber 
daya fisik terhadap SDM peternak sebesar -0,262. Artinya, terdapat pengaruh negatif dari 
sumber daya fisik terhadap SDM peternak. Semakin besar akses peternak terhadap 
sumber daya fisik maka SDM peternak semakin rendah.  
Hasil T statistik menunjukkan bahwa sumber daya ekonomi berpengaruh terhadap 
SDM peternak. Nilai T statistik lebih besar dari nilai T tabel dengan signifikansi 5%, 
8,321>1,681. Nilai koefisien parameter menunjukkan bahwa besarnya pengaruh sumber 
daya ekonomi terhadap SDM peternak sebesar 0,776. Artinya, terdapat pengaruh positif 
dari sumber daya ekonomi terhadap SDM peternak. Semakin besar akses peternak 
terhadap sumber daya ekonomi maka SDM peternak semakin tinggi. 
Hasil T statistik menunjukkan bahwa sumber daya lingkungan berpengaruh 
terhadap SDM peternak. Nilai T statistik lebih besar dari nilai T tabel dengan signifikansi 
5%, 6,340>1,681. Nilai koefisien parameter menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
sumber daya lingkungan terhadap SDM peternak sebesar 0,120. Artinya, terdapat 
pengaruh positif dari sumber daya lingkungan terhadap SDM peternak. Semakin besar 
akses peternak terhadap sumber daya lingkungan maka SDM peternak semakin tinggi.  
Nilai T statistik menunjukkan bahwa sumber daya sosial berpengaruh terhadap 
SDM peternak. Nilai T statistik lebih besar dari nilai t tabel dengan signifikansi 5%, 
6,245>1,681. Nilai koefisien parameter menunjukkan bahwa besarnya pengaruh sumber 
daya sosial terhadap SDM peternak sebesar 0,186. Artinya, terdapat pengaruh positif dari 
sumber daya sosial terhadap SDM peternak. Semakin besar akses peternak terhadap 
sumber daya sosial maka SDM peternak semakin tinggi. SDM peternak yang tidak 
berkualitas tetapi mempunyai banyak akses terhadap sumber daya sosial, maka mampu 
memjamin pengembangan usaha ternak ayam pedaging sistem mandiri di Indonesia.  
KESIMPULAN 
Peternak ayam pedaging pola mandiri mempunyai akses terhadap sumber daya 
finansial, sumber daya teknologi, sumber daya fisik, sumber daya ekonomi, sumber daya 
lingkungan, dan sumber daya sosial. Sumber daya finasial, teknologi, fisik, ekonomi, 
lingkungan, dan sosial berpengaruh terhadap SDM peternak sebesar 82,7%; sedangkan 
sumber daya finansial, teknologi, fisik, ekonomi, lingkungan, sosial, dan SDM 
berpengaruh terhadap pengembangan usaha ternak ayam pedaging sebesar 16,3%. 
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